BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah berdirinya BMT Istigomah Karangrejo

Cikal bakal Koperasi Muamalah Syari’ah (Komsyah) “Istiqomah”
adalah BMT Istiqgomah, yaitu sebuah Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) sebagai Lembaga Ekonomi Rakyat (LER). BMT Istiqgomah
didirikan pada tanggal 4 Juni 2001 BMT Istigomah diresmikan
operasionalnya oleh Direktur Pinbuk Tulungagung dengan Sertifikat
Binaan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Tulungagung
Nomor: 00101/ 52000/ PINBUK/ VI/ 2001.

Pada awal operasionalnya BMT Istigomah hanya bermodalkan
dana Rp. 15.000.000,00 yang dihimpun dari para anggota. Perlengkapan
kantor pun masih sangat sederhana, yang kesemuanya merupakan hibah
dan pinjaman dari para anggota juga. Demikian pula adanya tentang
kantor, menyewa kepada salah satu anggota masyarakat dengan biaya
sewa secara kekeluargaan. Selebihnya adalah semangat para pengurus dan
karyawan untuk menghidupkan dan mengembangkan BMT dengan
‘imbalan’ yang tidak jelas entah sampai kapan.

Dalam waktu singkat ternyata sambutan masyarakat sangat luar

biasa. Sehingga dirasa perlu untuk mengembangkan pelayanan dengan
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meningkatkan status badan hukum dari KSM menjadi Koperasi. Upaya
ini dilakukan dengan konsultasi dan koordinasi secara intensif dengan
Kantor Koperasi dan UKM Pemerintah Kabupaten Tulungagung. Berkat
dukungan seluruh anggota dan pihak Kantor Koperasi dan UKM maka
terwujudlah  keinginan untuk berbadan hukum Koperasi dengan
diterbitkannya SK Nomor: 188.2/32/BH/424.75/2002 Tanggal 17 Mei
2002. Dengan terbitnya SK tersebut maka telah berdiri koperai baru yang
bernama  Koperasi Muamalah  Syari’ah  (Komsyah) Istiqomah
Tulungagung. Dengan badan hukum Koperasi memungkinkan Komsyah
Istiqgomah untuk memperluas layanan dengan membuka unit-unit usaha
baru, walaupun sampai hari ini yang dimiliki masih Unit Simpan Pinjam
yang berupa BMT.

Setelah mengantongi badan hukum Koperasi, Komsyah Istigomah
menapaki babak baru dengan semakin meluasnya jangkauan wilayah
pelayanan. Oleh karena itu pihak pengurus mengupayakan pendirian
kantor cabang BMT. Maka pada bulan Nopember 2002 berhasil didirikan
kantor cabang yang berada di kawasan Bago Tulungagung. Kantor
tersebut diresmikan pada tanggal 4 Nopember 2002 oleh Direktur
Pelaksana Pinbuk Tulungagung. Pembukaan Kantor Cabang BMT
semakin mendongkrak volume usaha, yang secara otomatis meningkatkan
volume kegiatan kantor. Kantor Pusat yang semula dirasa cukup kini

sudah tidak lagi nyaman. Tidak nyaman oleh berjubelnya dokumen,



67

berjubelnya karyawan, dan tentu saja berjubelnya anggota yang antri untuk
dilayani. Maka muncullah gagasan untuk pembangunan kantor baru.5?

Gagasan ini kemudian diusung Pengurus ke dalam forum RAT
tanggal 9 Mei 2003. Dalam RAT tersebut anggota menyetujui dan
menyerahkan perencanaan pembangunan Kantor BMT dengan catatan
tidak mengganggu kegiatan operisional. Catatan tersebut memang benar
adanya. Artinya, kondisi keuangan memang tidak memungkinkan untuk
pembangunan sebuah kantor yang representatif. Kebutuhan pembangunan
kantor baru tidak didasarkan pada kemampuan, melainkan karena tuntutan
keadaan.

Tahap pertama yang dilakukan Pengurus adalah pembebasan lahan
seluas 315 M2. Pembebasan lahan ini ternyata membawa dampak yang
sangat positif untuk memaksimalkan partisipasi anggota pada tahap
berikutnya. Kemudian sebuah pertemuan terbatas dicoba untuk dilakukan
untuk memastikan greget anggota. Meskipun belum maksimal, tanggapan
anggota cukup memberikan keberanian untuk melanjutkan proses
pembangunan. Maka ritual peletakan batu pertama segera dilaksanakan,
yaitu pada tanggal 5 Juli 2003 oleh KH. Muhsin Ghozali selaku Ketua
Dewan Pengawas Komsyah Istigomah.

Secara perlahan tapi pasti, proses pembangunan terus berjalan.
Partisipasi anggotapun terus mengalir hingga tahap finishing, bahkan

sampai pada acara puncak peresmian. Partisipasi anggota tersebut ada

2 Dokumen BMT Istiqgomah Karangrejo
% Ibid.
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yang berupa dana, material, tenaga dan juga pikiran. Hanya saja semua
bentuk partisipasi tidak lagi dalam konteks sambatan, melainkan sudah
diperhitungkan oleh Pengurus sebagai penyertaan modal. Tepat dalam
jangka waktu satu tahun, dan tanpa mengganggu keuangan BMT, sebuah
kantor yang cukup representatif berhasil diwujudkan. Peresmian
diselenggarakan pada tanggal 24 Juli 2004 oleh Bupati Tulungagung,
Bapak Ir. Heru Tjahjono, MM.
Keberadaan kantor merupakan jantung bagi sebuah organisasi.
Dari sanalah denyut nadi organisasi dipompakan. Namun demikian,
sekalipun sudah tersedia kantor yang cukup representatif, masih sangat
diperlukan adanya penataan dan penguatan pada sisi yang lain. Penataan
sistem, peningkatan SDM dan etos kerja adalah ‘PR’ berikutnya yang
harus segera mendapatkan perhatian.
2. Visi dan misi
a. Visi
Visi yang dikembangkan oleh komsyah Istiqgomah adalah:
1) Koperasi adalah sokoguru perekonomian nasional yang harus
terus menerus dikembangkan.
2) Koperasi diharapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan
kegiatan ekonmi anggota dan masyarakat.
3) Koperasi Syari’ah diharapkan mampu memberikan warna

keagamaan dalam kegiatan ekonomi anggota dan masyarakat.
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b. Misi
Misi yang diamanatkan kepada Komsyah Istiqomah adalah:

1) Menjadikan Komsyah Istiqgomah sebagai lembaga yang secara
aktif mensosialisasikan arti penting Koperasi dalam kegiatan
ekonomi anggota dan masyarakat.

2) Menciptakan peluang ekonomi, baik melalui pengembangan
sektor usaha perkoperasian, penyediaan permodalan, maupun
pembinaan usaha anggota dan masyarakat.

3) Berupaya mengimplementasikan konsep-konsep syari’ah dalam
kegiatan ekonomi, baik dalam kaitannya dengan kegiatan dan
usaha lembaga maupun kegiatan ekonomi dalam masyarakat.

3. Prinsip Operasional

Sampai saat ini unit usaha yang dimiliki Komsyah Istigomah
adalah unit simpan pinjam (USP) yang berupa BMT. Kegiatan BMT
antara lain adalah simpan pinjam, tetapi berbeda secara prinsip dalam hal
operasiolnya dengan USP konvensional. Kegiatan operasional BMT diatur
dengan norma-norma hukum agama dalam hal ini adalah figh muamalah.
Belum lagi pada kewajiban sosial yang diemban terkait dengan adanya
Baitul Maal yang melekat padanya. Oleh karena itu USP konvensional
tidak serupa dan tidak sama dengan BMT. Prinsip operasional yang

dimaksud adalah sebagai berikut:
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a. Tidak menggunakan sistem bunga
Sebagaimana dimaklumi, bunga (interest) adalah merupakan
unsur mutlak dalam sistem perbankan maupun USP konvensional.
Bunga inilah yang hendak dihindari dalam praktek operasional BMT,
karena penerapan sistem bunga menurut kaidah figh sudah masuk
dalam kategori riba.
Mengenai masalah dan larangan riba terdapat dalam beberapa
ayat Al-Qur’an, yaitu; QS. Al-Bagarah: 278-279, QS. Ali Imran: 130,
QS. Ar-Ruum: 30 dan QS. An-Nisa’: 29. Di samping ayat-ayat
tersebut banyak hadits yang menjelaskan larangan riba.
b. Prinsip jual beli
Yakni jual beli barang dan jasa sebagaimana lazimnya jual
beli. Dalam hal ini BMT menjadi penjual (pemilik barang), dan
anggota yang menjadi pembeli dengan tingkat keuntungan (mark-up)
tertentu dan cara pembayaran yang disepakati bersama. Pengadaan
barang yang dikehendaki oleh pembeli dilakukan oleh BMT.
c. Prinsip bagi hasil
Yaitu prinsip pembagian keuntungan terhadap sebuah usaha
yang melibatkan kedua belah pihak, yakni BMT dan anggota, yang
mana masing-masing pihak memberikan kontribusi. Kontribusi
tersebut dapat berupa dana maupun manajemen. Pembagian hasil

dilakukan menurut nisbah yang disepakati bersama.
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d. Prinsip non-profit

Prinsip non-profit diberlakukan dalam pada pembiayaan yang
digunakan untuk kepentingan sosial. Anggota yang mengambil
pembiayaan ini hanya berkewajiban untuk mengembalikan pokoknya
saja. Pembiayaan ini, dengan analisa tertentu, dapat juga diberikan
kepada anggota yang memiliki kegiatan usaha tetapi benar-benar tidak
memungkinkan untuk memberikan keuntngan kepada BMT.

4. Kegiatan dan Usaha
a. Baitul Maal

Secara harfiah Baitul Maal berarti rumah harta. Pada masa
Nabi dan pemerintahan Islam Baitul Maal berfungsi sebagai kas
negara. Dari kas negara ini seluruh keperluan dan kegiatan
kepemerintahan dibiayai. Hal ini sangat mungkin, karena pada masa
itu zakat menjadi kewajiban setiap muslim yang mampu dan
pelaksanaanya dikontrol serta dikelola oleh negara. Sehingga pada
masa dan tempat dimana zakat tidak lagi dikelola dan dikontrol oleh
negara, dan melulu sebagai kewajiban individu, maka fungsi Baitul
Maal sebatas sebagai lembaga sosial.

Keberadaan Baitul Maal pada BMT seharusnya menjadi
penunjang keberadaan Baitut Tamwilnya. Sehingga, pembiayaan-
pembiayaan yang tidak dapat dilayani oleh Baitut Tamwil dapat
tercover oleh Baitul Maal. Dan lebih ideal lagi kalau Baitul Maal
dapat secara aktif memberikan kontribusi terhadap kegiatan sosial

kemasyarakatan.
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Dengan segala keterbatasannya kegiatan dan usaha yang telah

dilaksanakan oleh Baitul Maal BMT Istiqgomah adalah:

1) Penghimpunan Dana Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS)
Dana-dana inilah yang menjadi sumber pendapatan dari Baitul
Maal.

2) Pembiayaan Qordhul Hasan
Yaitu pembiayaan yang diperuntukkan bagi keperluan-keperluan
sosial, seperti biaya berobat, pendidikan dan lain-lain.

3) Penyembelihan binatang qurban
Kegiatan ini dilakukan secara rutin pada setiap Hari Raya Qurban.
Pelaksanaanya dilaksanakan bergilir ke desa-desa, terutama desa
yang dipandang minus secara ekonomi.

4) Santunan yatim piatu
Santunan diberikan kepada yayasan yang menyelenggarakan
santunan yatim-piatu, terutama yayasan yang ada di Desa Sukorejo
dan Desa Jeli.

5) Sumbangan kepada TPQ Istiqgomah
TPQ ini merupakan TPQ binaan Komsyah Istiqgomah. Sumbangan
disampaikan setiap tahun secara rutin guna menunjang kegiatan
belajar mengajar.

6) Dan sumbangan lain baik kepada Masjid, Mushalla, fakir-miskin

dan orang-orang jompo.
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b. Baitut Tamwil
Secara harfiah Baitut Tamwil berarti rumah pengembangan
harta. Dari arti ini dapat dipahami bahwa Baitut Tamwil berfungsi
sebagai lembaga bisnis. Lembaga ini berfungsi sebagai mediator
antara anggota pemilik dana dan anggota yang membutuhkan dana.
Oleh karena itu kegiatan dan usaha yang menjadi jangkauan Baitut
Tamwil adalah:
1) Penghimpunan dana
Dalam rangka pemupukan modal, salah satu langkah yang
ditempuh adalah dengan memberlakukan simpanan, yaitu:
a) Bentuk Simpanan meliputi:
(1) Simpanan Pokok Anggota Koperasi
Yaitu simpanan sebesar Rp. 1.000.000,00 setiap anggota
dan dibayarkan 1 (satu) kali pada awal masuk sebagai
anggota koperasi.
(2) Simpanan Pokok Pembiayaan
Yaitu simpanan yang harus dibayar oleh para calon
nasabah  pembiayaan  sebelum nenjadi  anggota
pembiayaan, sebesar Rp. 5.000,00.
(3) Simpanan Wajib Anggota Koperasi
Yaitu simpanan rutin yang harus dibayar oleh anggota

koperasi sebesar Rp. 50.000,00
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(4) Simpanan Pembiayaan
Yaitu simpanan yang harus dilakukan oleh anggota
pembiayaan pada saat Simpanan Wajib Pembiayaan
direalisasi, besarnya disesuaikan dengan nilai pembiayaan.

(5) Simpanan Wajib Pembiayaan
Yaitu simpanan yang harus dilakukan oleh anggota
pembiayaan selama yang bersangkutan mempunyai
pinjaman di BMT, dengan nilai sebesar Rp. 1.000,00 per
bulan.

b) Penyertaan modal
Peryertaan modal merupakan suatu bentuk pernyataan modal
dari pemodal pada Komsyah.
c) Simpanan

Produk simpanan yang telah diluncurkan oleh BMT adalah:

(1) TAMASYA (Tabungan Masyarakat Syariah) / SIMASYA
(Simpanan Masyarakat Syariah). Untuk produk ini pada
awal pendaftaran dikenakan biaya administrasi sebesar
Rp. 8.500,00 dengan rincian biaya administrasi calon
anggota Rp. 2.500,00 kemudian biaya simpanan pokok
calon anggota sebesar Rp. 5.000,00 dan biaya simpanan
wajib calon anggota sebesar Rp. 1000,00. Biaya-biaya
tersebut tidak termasyk buku rekening karena buku

rekening simpanan didapatkan gratis pada awal
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pendaftaran, namun jika hilang maka untuk mengganti
yang baru dikenakan biaya sebesar Rp. 5000,00. Proporsi
bagi hasil untuk simpanan jenis TAMASYA/SIMASYA
ini sebesar 50:50
(2) Tabungan pendidikan Istiqgomah
Tabungan Pendidikan Istigomah ini dikembangkan dalam
bentuk tabungan kotak yang disebarkan ke wilayah yang
terjangkau di.Kab. Tulungagung. Tabungan pendidikan
diperuntukan bagi siswa (murid) sekolah TK sampai
dengan Perguruan Tinggi. Setoran minimal Rp. 25.000,-
setoran selanjutnya minimal Rp.5.000,- Perhitungan saldo
rata-rata dalam satu bulan dengan saldo minimal
Rp.10.000,-Besarnya porsi nisbah atau bagi hasil per bulan
sebesar 50% dihitung berdasarkan jumlah pendapatan
BMT dan besarnya saldo rata-rata tabungan tiap hari.
(3) Simpanan berjangka
Yaitu simpanan berjangka yang diperuntukan bagi
masyarakat umum dengan sistem  jangka waktu 1 bulan,
3 bulan, 6 bulan, 12 bulan. Besarnya porsi nisbah atau
bagi hasil perbulan berdasarkan jumlah pendapatan BMT
setiap bulannya.
2) Penyaluran dana
Dari keseluruhan dana yang telah berhasil dihimpun dari

masyarakat tersebut, dikembalikan lagi kepada masyarakat yang
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membutuhkan. Di sinilah arti penting BMT sebagai lembaga
keuangan intermediasi, yaitu menjembatani masyarakat yang
mempunyai potensi tabungan dan menyalurkannya kepada
masyarakat yang memerlukan, dialokasikan untuk pembiayaan
dengan sistem :
a) BBA (Bai’bi Tsaman’Ajil )
Yaitu hubungan akad jual beli (investasi atau pembelian
barang) dengan pembayaran tangguh atau angsuran (jual beli
secara kredit ).
b) Murobahah
Yaitu pembiayaan yang pembayarannya dilakukan oleh
anggota setelah jatuh tempo pengembalian dengan harga dasar
barang yang dibeli yang kemudian ditambah dengan
keuntungan yang disepakati bersama.
¢) Mudhorobah.
Yaitu pembiayaan dimana Baitul Tanwil bertindak sebagai

Mudharib yang menjalankan usaha dan manajemennya.®*

4 Dokumen BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung



5. Struktur Pengurus

77

RAT
A 4
PENGURUS
v
MANAGER
A 4
Y Y Y Y
MARKETING ADMIN AKUNTING TELLER
Susunan Pengurus Tahun 2017
No | Nama Alamat Jabatan
1. Nursalim, SS. JI.  Dahlia 09 Karangrejo | Ketua
Tulungagung
2. Adib Makarim, S. | Tunggulsari Kedungwaru | Sekretaris
Ag. Tulungagung
3. Suseno  Wardoyo, | Gedangan Karangrejo | Bendahara
S.E. Tulungagung
Tabel 4.1 susunan pengurus tahun 2017
Susunan Pengawas tahun 2017
No | Nama Alamat Jabatan
1. KH. Mubhsin | Ds. Bolu Karangrejo | Pengawas Syariah
Ghozali Tulungagung
2. Winarto, S. Ag. Gendingan kedungwaru | Pengawas Adm &
tulungagung Keuangan
Tabel 4.2 susunan pengawas tahun 2017
Susunan pengelola tahun 2017
No | Nama Pend | Alamat Jabatan
1. Arif Jauhari, SH | S-1 Karangrejo-Tulungagung Manajer utama
2. Dini Indrawati, D-3 Dsn Temon-Sukorejo- Kasir
A. Md. T.Agung
3. Riska Putri S-1 Majan, Kedungwaru, Pembukuan
Wijayanti, S. Pd T.Agung
4, Lisa Murniasari, | S-1 JI. I Gusti Ngurah Rai VIII/ | Pembukuan
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S.E 06 T.Agung
5. Zainal Fuad SLTA | Ds. Tiudan-Gondang- Manajer Unit
T.Agung
6. Yoyok Sunaryo, | S-1 Ds Ngranti Boyolangu ZIS
S.E
7. Mugiono SLTA | Ds. Sendang-Sendang- Marketing
T.Agung
8. Heru Sunarko SLTA | JIn. Anggrek Il Marketing
Karangrejo-T.Agung
9. Imam Mustakim | SLTA | JI. Dahlia No 14 Pembiayaan
Karangrejo-T.Agung
10. | Andi Rosa S-1 Dsn Jenglik Sendang- Pembiayaan
Wardhana, SE. T.Agung
11. | M. Ersan Rifai S-1 Majan, Kedungwaru- Pembiayaan
T.Agung
12. | Ropingi SLTA | Sukondono Karangrejo- Pengerahan
T.Agung Dana
13. | Sujai SLTP | Karangrejo-T.Agung Kebersihan

Tabel 4.3 susunan pengelola tahun 2017

B. Temuan Penelitian
1. Pelaksanaan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha di
BMT Istiqgomah
BMT Istigomah merupakan lembaga keuangan syariah yang
kegiatannya menghimpun dana dan menyalurkan dana untuk kepentingan
masyarakat. Kegiatan penyaluran dana pada BMT Istiqgomah yaitu
melalui pembiayaan dengan akad murabahah sebagaimana diungkapkan
oleh Mbak Hetik Harnonik:
“Kalau di BMT Istiqgomah ini kita akadnya menggunakan akad
murabahah atau akad jual beli, untuk produknya kita ada BBA,

M-+, sama M murni. Ada juga gardhul hasan.”

6 Wawancara dengan mbak Hetik Harnonik, Costumer Service BMT Istiqgomah
Karangrejo pada hari Rabu tanggal 28 Februari 2018
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Pembiayaan dengan akad murabahah di BMT Istigomah adalah
pembiayaan berdasarkan akad jual beli, dimana pihak BMT sebagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli kemudian pihak BMT dan pihak
nasabah menyepakati pokok dan marginnya diawal. Pembiayaan
murabahah melayani kebutuhan anggota pembiayaan murabahah berupa
kebutuhan konsumtif dan produktif. Sehingga selain dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari anggota pembiayaan murabahah, pembiayaan
murabahah juga dapat memenuhi kebutuhan untuk keperluan modal
usaha.

Adapun prosedur pengajuan pembiayaan dengan akad murabahah

di BMT Istiqgomah adalah:
a. Calon nasabah datang ke BMT Istigomah Karangrejo.
b. Karyawan BMT menanyakan keperluan nasabah.
c. Karyawan BMT memberikan penjelasan tentang persyaratan untuk
pengajuan pembiayaan, yaitu yang terdiri atas :

1. Fotocopy KTP suami istri 2 lembar

2. Fotocopy KK 2 lembar

3. Barang bukti jaminan :

a. Jaminan BPKB asli disertakan fotocopy BPKB, fotocopy
STNK,
b. Sertifikat (fotocopy sertifikat 1 bendel rangkap 2).
d. Pihak BMT memberikan formulir pengajuan pembiayaan untuk

diisi nasabah dan menyerahkan persyaratan kepada BMT.
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e. Pihak BMT mengecek persyaratan berkas yang masuk diperiksa
kelengkapan dan dilakukan pencatatan berkas masuk, jika ada
kekurangan, nasabah harus melengkapi persyaratan tersebut.

f. Berkas dianalisis oleh pihak BMT (pihak yang berwenang
menurut besarnya pinjaman pembiayaan).

g. Tahap selanjutnya adalah survey.

Setelah BMT melakukan survey, dalam pembiayaan bisa terjadi

hal-hal seperti berikut:

1. Berkas ditolak/ tidak disetujui

2. ACC/ Berkas disetujui/diterima.

h. Setelah permohonan pembiayaan usaha disetujui dan disepakati,
maka proses selanjutnya adalah penandatanganan akad atau
perjanjian yang disepakati oleh pihak BMT dan pemohon
pembiayaan usaha.

Jadi, pada prosedur pengajuan pembiayaan calon nasabah langsung
datang ke kantor / BMT Istigomah untuk mengajukan pembiayaan,
kemudian pihak BMT memberikan informasi kepada nasabah mengenai
prosedur, mekanisme serta persyaratan yang harus dipenuhi. Dalam proses
pembiayaan, BMT Istigomah memiliki persyaratan yang harus dipenuhi
oleh calon anggota. Disini BMT Istigomah tidak membedakan persyaratan
untuk pembiayaan konsumtif ataupun produktif. Persyaratan yang harus
dipenuhi diantaranya fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) suami istri,

fotocopy surat nikah, fotocopy Kartu Keluarga (KK), fotocopy BPKB
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kendaraan, fotocopy STNK, menyerahkan BPKB asli, menyerahkan
sertifikat tanah kalau jaminannya sertifikat tanah, membawa kendaraan
atas nama BPKB.

Bapak Heru Sunarko juga menambahkan mengenai pelaksanaan

akad pembiayaan murabahah:

“Disini, kita mewakilkan kepada nasabah untuk membeli sendiri

kebutuhan nasabah untuk usahanya. Kita hanya memberi dana

yang yang dibutuhkan nasabah. Tentunya dengan beberapa syarat
dan prosedur yang sudah ditetapkan BMT istiqomah ini.”

Kemudian beliau menuturkan tentang kekhawatiran dalam

mengamanahkan uang kepada nasabah untuk membeli sendiri kebutuhan
usahanya, serta tidak adanya kontrak tertulis untuk akad wakalah.

“Mungkin khawatir juga mbak, tetapi ada prosedurnya yang
mengatur itu semua. Dan berbagai macam syarat dan prosesnya
untuk mengajukan pembiayaan juga pastinya sudah dilakukan
terlebih dahulu. Pihak BMT juga tidak langsung mengabulkan
pengajuan pembiayaan sebelum ada survey dan perintah dari
pimpinan mbak. Sehingga bisa menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan. "%

Dari penjelasan diatas, kemudian peneliti menanyakan tentang
aspek yang dinilai dalam kelayakan pemberian pembiayaan murabahah
di BMT Istigomah Karangrejo sebagaimana yang diungkapkan oleh
Mbak Hetik Harnonik:

“Disini kita pakai 5C, untuk 5C ada karakter, kemampuan bayar,

modal, jaminan, dan kondisi. Dan yang paling diutamakan adalah

karakter, karena karakter adalah salah satu sifat yang paling
menentukan perbuatan nasabah kalau karakternya baik pasti akan

% Wawancara dengan bapak Heru Sunarko, AO di Bmt Istiqgomah Karangrejo pada hari
rabu tanggal 28 februari 2018
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bertanggung jawab menjalani tanggung jawabnya, tahap survey

ini merupakan penentu pembiayaan tersebut diterima atau tidak

maka dalam mensurvey data yang diterima oleh BMT harus
lengkap dan valid ¢’

Kemudian bapak heru selaku AO juga mengemukakan dalam
wawancara:

“Dalam aspek kelayakan pembiayaan yang paling utama ya

karakternya tapi harus ditunjang dengan jaminan, kemudian

kemampuan bayar, kondisi ekonomi trus asetnya aset itu juga
menentukan lo.”

Mengenai aspek yang dinilai dalam kelayakan pemberian
pembiayaan BMT Istiqgomah lebih utama menilai dari segi karakter yang
bisa didapat melalui tetangga sekitar. Selain karakter yang bagus juga
harus ditunjang dengan jaminan, kemampuan bayar, aset kemudian
kondisi ekonomi nasabah.

Di BMT sendiri pembiayaan Murabahah sangat diminati terbukti
oleh jumlah nasabah dari tahun ke tahun semakin banyak dengan
klasifikasi pembiayaan yang diberikan sesuai dari jenis usahanya. Dari
hasil wawancara dari bapak Heru Sunarko adalah sebagai berikut:

“Klasifiksi dana yang diberikan kepada nasabah pembiayaan

banyak mbak, mulai dari RP.500.000,00 — Rp.600.000.000;00 dari

berbagai jenis usaha diantaranya adalah Petani, tralis, warung

7 Wawancara dengan Mbak Hetik Harnonik, costumer service pada hari rabu tanggal 28
Februari 2018
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kecil atau warung sego pecel, toko, peternak bebek, mebel,

pedagang dll. %

Dari wawancara tersebut pemberian pembiayaan kepada
masyarakat atau nasabah yang di lakukan oleh BMT Istigomah berupa
pemberian uang atau dana. Adapaun jenis pembiayaan yang dilakukan
menggunakan pembiayaan Murabahah. Pemberian pembiayaan sesuai
dengan klasifikasi seperti Petani, tralis, warung kecil atau warung sego
pecel, toko, peternak bebek, mebel dan pedagang. Dana yang diberikan
olen BMT Istigomah Tulungagung berkisaran dari Rp 500.000 — Rp
600.000.000

Untuk jangka waktu yang diberikan dalam pengajuan hingga
pencairan pembiayaan adalah sebagai berikut berdasarkan wawancara
dengan Bapak Heru Sunarko:

“Kalau disini misalnya untuk nasabah/ anggota lama ya sudah

pernah melakukan pembiayaan dan dilihat karakternya bagus satu

hari itu pengajuan bisa langsung dicairkan, tapi kalau untuk
nasabah/ anggota baru itu biasanya pengajuan dulu kemudian
survey baru pencairan bisa dua sampai tiga hari. ”%’

Hal serupa juga diungkapkan salah satu anggota pembiayaan,

bapak basuki ahmad:

% \Wawancara dengan bapak heru sunarko, account officer BMT Istigomah Karagrejo
pada hari Kamis tanggal 1 Maret 2918

% Wawancara dengan bapak heru sunrko account officer BMT Istiqgomah Karangrejo
pada tanggal 1 Maret 2018
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“Aku sudah pernah mengajukan pembiayaan sebelumnya disini
mbak, jadi satu hari itu langsung bisa dicairkan apalagi saya
Jjuga termasuk yang lancar dalam membayar angsuran.”

Di BMT Istiqgomah dalam pengajuan pembiayaan harus ada
agunan yang dijaminkan dan apabila terjadi angsuran yang bermasalah
tidak langsung menyita barang jaminan tersebut sebagaimana yang
diungkapkan oleh Mbak Heti Harnonik:

“Benar, kita ada agunan disini biasanya BPKB dan sertifikat
tanah. Disini kan ada batasan-batasan kredit macet itu untuk satu
bulan pertama paling dikasih surat ditagih sama bagian
pembiayaan. Selama saya disini belum pernah ada penyitaan
barang jaminan. Meskipun disini dikenakan jaminan untuk setiap
permohonan pembiayaan, anggota tidak merasa terbebani. Mereka
justru berterima kasih karena permohonan pembiayaan yang
mereka ajukan bisa kami cairkan”’°

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ibu Sunarmi, salah
satu anggota pembiayaan:

“saya mengajukan pembiayaan di BMT Istiqgomah itu ya pake

jaminan mbak BPKB motor itu. Saya juga ndak merasa

keberatan dengan adanya jaminan mbak yang pasti saya dapat
pinjaman gitu aja >"!

Setelah itu peneliti jJuga menanyakan mengenai penentuan margin
kepada bapak Heru Sunarko:

“Dalam menentukan margin harus ada kesepakatan dari

nasabah. Karena nasabah juga berhak mengetahui bagaimana

system penetapan profit margin antara nasabah dan pihak Bmt
itu sendiri. dikatakannya kita harus ada tawar menawar dengan

70 Wawancara dengan manajer BMT Istiqgomah Karangrejo pada hari kamis tanggal 1
maret 2018

7' Wawancara dengan ibu Sunarmi anggota pembiayaan pada hari rabu tanggal 7 maret
2018
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nasabah pembiayaan, biasanya nasabah tidak langsung setuju
ketika melakukan penetapan profit margin dengan pihak BMT,
biasanya awalnya saya memberikan tinggi kemudian oleh
nasabah ditawar. Lalu setalah ada beberapa tawar menawar
dengan nasabah, sekiranya cocok baru kita ada persetujuan
dengan nasabah, biasanya kita juga pakai standart dari BMT”

Hal serupa juga di ungkapkan salah satu nasabah pembiayaan

yaitu bapak katilan mengenai margin yang disepakati.

“Biasanya ditawarin dulu margin yang ingin diambil BMT,

kadang terjadi tawar menawar dengan saya, biasanya juga

berdasarkan kemampuan dari saya sebagai nasabah untuk
membayar marginnya, kalau ada kesepakatan bersama kaya gini
tu sama-sama menguntungkan.”’?

Jadi, BMT Istigomah dalam menentukan margin akan memberikan
penawaran kepada nasabah. Setelah ada beberapa tawar menawar dengan
nasabah, sekiranya cocok baru kemudian ada persetujuan dengan nasabah,
biasanya juga pakai standart dari BMT.

Selanjutnya, peneliti menanyakan perkembangan usaha setelah
adanya pembiayaan dengan akad murabahah, yaitu ibu Sunarmi, beliau
seorang peternak bebek. Beliau memaparkan bagaimana awal memulai
usahanya.

“Saya mengajukan pembiayaan di BMT Istigomah ketika usaha

saya kekurangan modal, pada saat itu saya ingin membeli pick up

untuk menjalankan usaha dan ingin menambah ternak bebek saya.

Pada awal usaha saya memiliki 150 ekor bebek, sekarang bebek

yang saya pelihara sudah ada sekitar 450 ekor. Untuk kandangnya

pun berada disamping rumah. Jadi saya tidak harus menyewa
tanah atau membuat kandang ditempat lain. Karena kandang yang

2 Wawancara dengan bapak katilan, anggota pembiayaan BMT Istigomah Karangrejo
pada hari kamis tanggal 8 Maret 2018
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berada disamping rumah pun sudah cukup luas untuk memelihara
bebek-bebek saya. Selain menjadi peternak bebek, sekarang saya
juga menjual pakan ternak. Jadi pembiayaan ini sangat membantu
usaha saya.”

Setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT, usaha yang

dijalankan Ibu Sunarmi semakin jaya bahkan menambah aset yang
dimiliki. Dengan demikian, pembiayaan dengan akad murabahah untuk
modal usaha di BMT Istigomah sangat membantu dalam pengembangan
usaha nasabah.
2. Alasan Mengapa BMT Istigomah Menggunakan Akad Murabahah
untuk Modal Kerja.
Berdasarkan wawancara dengan pihak BMT, yang disampaikan
oleh Bapak Arif Jauhari selaku manager BMT Istigomah Karangrejo:

“Alasan mengapa kita menggunakan akad murabahah untuk
pembiayaan modal usaha. Kita ini kan dilingkup desa ya, dan
masyarakatpun agaknya masih belum memahami tentang akad
pembiayaan yang mereka tau mereka dapat pinjaman. Akad yang
seharusnya untuk modal kerja itu kan akad musyarakah atau
mudharabah tapi dengan akad tersebut memiliki risiko yang cukup
tinggi dan nasabah juga harus membuat laporan tentang hasil
usahanya kepada pihak BMT, selain itu juga perlu pemantauan
dalam menjalankan usahanya >

Kemudian beliau juga menambahkan

“Kalau di BMT sini mbak mengenai ketentuan akad murabahah itu
dapat disilangkan atau dikombinasikan dengan lainnya, bahkan
hampir semuanya bisa diwakilkan. Sehingga di BMT ini tidak
sepenuhnya menggunakan akad murabahah. Hal ini dikarenakan
keterbatasan personil yang ada di BMT Istigomah, selain itu
banyaknya nasabah yang mengajukan pembiayaan di BMT
Istigomah, sehingga kami tidak bisa menggunakan akad
murabahah murni disebabkan kelemahan dalam akad murabahah
ada beberapa syarat dan rukun yang tidak bisa terpenuhi berupa
barang. Misalnya ada seorang nasabah yang ingin membuka

73 Wawancara dengan Bapak Arif Jauhari manajer BMT Istiqgomah Karangrejo pada hari
Kamis tanggal 8 maret 2018
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usaha, dengan memakai akad murabahah maka akan kesulitan
kalau BMT harus mendampingi nasabah membeli perangkat untuk
usaha. Maka kita berusaha untuk menggabungkan dua akad yaitu
murabahah dengan wakalah. Artinya kita mewakilkan ke nasabah
itu untuk membeli keperluan sesuai kebutuhan. Kemudian kita
akumulasi kebutuhannya berapa disutulah kita melakukan
akadnya. Jadi kalau kita akad bunyinya seperti ini, BMT
mengamanahkan uang ini kepada anda untuk membeli kebutuhan
ini dan itu, dan totalnya usaha segini, tetapi kemudian barang ini
menjadi milik BMT, dan barang ini saya jual ke pada anda dengan
harga segini. Dan apabila anda setuju dan ridho berarti akad ini
sah. Akad ini dilakukan secara langsung setelah perjanjian
disepakati tanpa ada perjanjian akad wakalah secara tertulis. ”

Jadi dapat disimpulkan dari wawancara di atas bahwa pihak BMT

juga melakukan pembiayaan dua akad dalam satu transaksi. Meskipun
menggunakan dua akad yang bebeda, namun menurut Bapak Arif
keduanya tidak dilakukan secara bersamaan. Di dalam teori juga sudah
dijelaskan bagaimana pengaturan jika melakukan pembiayaan murabahah
dan wakalah.
Setelah itu beliau menjelaskan kembali mengenai dasar hukum
yang diterapakan dalam pembiayaan di BMT Istigomah.
“Dalam sistem hukumnya bisa dikatakan hampir sama dengan
yang ada dalam figh yang tentunya tidak bisa diterapkan secara
keseluruhan karena banyak faktor yang menjadi kendala untuk
menganut hukum yang ada di undang-undang atau bahkan yang
ada di dalam fatwa DSN itu sendiri. Dan Fatwa itu sendiri kan
hanya merangkum atau rangkuman dari hukum-hukum yang sudah
ada. Jadi tidak semua bisa dilakukan sama persis seperti yang ada
di dalam Fatwa DSN.”
Dari wawancara mengenai hukum apa saja yang dipakai dalam
pembiayaan di BMT Istigomah ini memang tidak dijelaskan secara

mendetail olen Bapak Arif. Maka dari itu penulis juga mewawancarai

Mbak Hetik selaku CS Dan berikut penuturan beliau:
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“Begini mbak, meskipun ini namanya BMT yang bisa dikatakan
berbau syariah namun untuk hal mengenai hukum yang
diterapakan di dalam pembiayaan belum bisa jika menganut
secara keseluruhan Fatwa atau pun undang-undang sekalipun.
Bukan dari pihak BMT yang tidak mau menerapkan hukum
tersebut, tetapi dari para nasabahnya yang belum bisa diajak
untuk melakukan pembiayaan secara syariah. Karena masyarakat
disekitar sini atau masyarakat menjadi nasabah disini mayoritas
tidak paham mengenai hal tersebut. Berbeda dengan nasabah yang
ada di bank-bank syariah yang lebih besar, karena mayoritas
nasabahnya dari kalangan atas atau menengah. Jadi jika untuk
menerapkan hukum seperti Fatwa itu susah mbak. Kita hanya
mengadopsi sedikit-sedikit dari Fatwa itu, akan tetapi tidak sampai
melesat jauh dari aturan yang sudah ditetapkan.”

Alasan lain juga disampaikan oleh Bapak Heru Sunarko salah satu

Account Officer:

“Alasan kita menggunakan akad murabahah untuk modal usaha
yang pertama, dikarenakan akad murabahah mudah diterapkan
pada masyarakat tidak rumit, pihak lembaga juga tidak terlalu
diribetkan. Pada umumya, masyarakat taunya bunga bukan
margin dijelaskan kaya apapun tetap saja kami dianggap
konvensional, setiap anggota pembiayaan pasti menanyakan
berapa bunga perbulannya, tapi kami dengan sabar menjelaskan
bagaimana aturan atau sistem akad murabahah dan apa itu
perjanjian jual beli. Yang kedua, masyarakat belum siap kalo ada
akad semacam syirkah atau mudharabah. yang ketiga, dengan
akad jual beli kami terbebas dengan unsur riba,kami juga tidak
ada denda atau sejenisnya. Yang keempat, istigomah belum bisa
menggunakan akad lain dikarenakan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang sistem syariah. 7

Jadi, alasan BMT Istigomah menggunakan akad murabahah untuk

pembiayaan modal usaha vyaitu; yang pertama, dikarenakan akad
murabahah mudah diterapkan pada masyarakat tidak rumit. Yang kedua,
masyarakat belum siap apabila ada akad semacam syirkah atau
mudharabah. yang ketiga, dengan akad jual beli BMT Istigomah terbebas

dari unsur riba. Dan Istiqgomah belum bisa menggunakan akad lain

7 Wawancara dengan bapak heru sunarko account officer BMT Istigomah Karangrejo
pada hari kamis tanggal 8 maret 2018
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dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sistem syariah.
Jadi untuk menerapkan hukum seperti Fatwa, BMT agak kesusahan karena
nasabahnya yang belum bisa diajak untuk melakukan pembiayaan secara
syariah sehingga BMT hanya mengadopsi sedikit-sedikit dari Fatwa itu,

akan tetapi tidak sampai melesat jauh dari aturan yang sudah ditetapkan



